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PSAK 10 paragraf 21 mensyaratkan entitas untuk mencatat transaksi valuta asing, pada pengakuan 
awal dalam mata uang fungsionalnya, dengan memperhitungkan ke dalam jumlah mata uang asing 
kurs spot antara mata uang fungsional dan valuta asing (kurs) pada tanggal transaksi. PSAK 10 
paragraf 22 menyatakan bahwa tanggal transaksi adalah tanggal pada saat pertama kali transaksi 
memenuhi kriteria pengakuan sesuai SAK. Pada saat entitas membayar atau menerima imbalan di 
muka dalam valuta asing, umumnya entitas mengakui aset nonmoneter atau liabilitas nonmoneter. 

Jika terdapat banyak transaksi bernilai material pada suatu entitas (sebagai contoh: perusahaan 
eksportir dan importir) yang umumnya menggunakan valuta asing dalam transaksinya, tentu ada 
kemungkinan bahwa entitas tidak secara tepat menentukan tanggal transaksi dan kurs yang 
digunakan untuk mengonversi nominal valuta asing tersebut menjadi nominal mata uang fungsional. 
Jika hal ini terjadi maka penilaian keuntungan (kerugian) atas selisih kurs menjadi tidak tepat, sehingga 
memengaruhi kewajaran dari Laporan Keuangan entitas.

Dengan menerapkan PSAK 10 paragraf 21-22, maka tanggal transaksi untuk penentuan kurs yang 
digunakan dalam pengakuan awal aset, liabilitas atau penghasilan terkait adalah tanggal saat entitas 
pertama kali mengakui aset nonmeneter atau liabilitas nonmoneter yang timbul dari pembayaran atau 
penerimaan imbalan di muka. Tanggal transaksi adalah tanggal pada saat entitas pertama kali 
transaksi memenuhi kriteria pengakuan sesuai dengan SAK.

Jika terdapat beberapa pembayaran atau penerimaan di muka, maka entitas menentukan tanggal 
transaksi untuk setiap pembayaran atau penerimaan imbalan di muka.

APA DAMPAK DARI PERSYARATAN 
PSAK 10 PARAGRAF 21 & 22 
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN ENTITAS?

“Kurs Transaksi Pengakuan Awal Aset / Liabilitas / Penghasilan / Beban Terkait

=

Kurs Pertama Kali Mengakui Aset Nonmoneter / Liabilitas Nonmoneter”

BAGAIMANA MENENTUKAN 
TANGGAL TRANSAKSI  DALAM 
MENERAPKAN PSAK 10 PARAGRAF 21 & 22?

ISAK 33 TRANSAKSI VALUTA ASING DAN IMBALAN DI MUKA
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CONTOH ILUSTRATIF 1

Rp 13.000

Rp 13.100

Rp 13.500

1-Des-X1 15-Des-X1 31-Des-X1

Ilustrasi Perubahan Kurs Spot

Pembayaran di muka Pengakuan aset tetap

Pembayaran di muka untuk pembelian mesin/persediaan 

Pada 1 Desember 20X1, Entitas X membayar sebesar $ 2.000 untuk pembelian mesin/persediaan 
kepada Entitas Y. Entitas X mengambil  mesin/persediaan tersebut pada 15 Desember 20X1 dan 
mengakuinya sebagai aset. Entitas X tidak memutakhirkan penjabaran jumlah aset nonmoneter berupa 
pembayaran di muka. Kurs fungsional Entitas adalah Rupiah (Rp).

Kurs Spot: 
1$ = Rp 13.000 (1 Desember 20X1)
1$ = Rp 13.100 (15 Desember 20X1)
1$ = Rp 13.400 (31 Desember 20X1)

 1 Desember 20X1
Pembayaran Di Muka 	 Rp 26.000.000 (Db)
	 Bank 	 	 	            Rp 26.000.000 (Kr)
( $ 2.000 x Rp 13.000 = Rp 26.000.000)

15 Desember 20X1
Mesin/Persediaan 	  Rp 26.000.000 (Db)
	 Pembayaran di Muka  Rp 26.000.000 (Kr)
( $ 2.000 x Rp 13.000 = Rp 26.000.000

Tidak ada pemutakhiran kurs yang digunakan, karena 
aset / liabilitas nonmoneter tidak terpengaruh 
perubahan kurs.

Dalam pengakuan awal mesin/persediaan 
tersebut,  Entitas X mengakui biaya 
perolehan mesin/persediaan dengan 
menggunakan kurs pada tanggal transaksi, 
yaitu pada tanggal 1 Desember 20X1 (tanggal 
pengakuan awal aset nonmoneter berupa 
pembayaran di muka).
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Beberapa penerimaan atas pendapatan yang diakui pada satu waktu tertentu

Pada 1 Juli 20X1, Entitas C menyepakati kontrak dengan pelanggan untuk mengirimkan barang pada
1 Oktober 20X1. Total harga kontrak tetap adalah senilai $100, di mana $40 telah jatuh tempo dan 
diterima pada 1 September 20X1 dan sisanya diakui sebagai piutang, dan dilunasi pada 
30 Oktober 2018.

Kurs Spot: 
1$ = Rp 13.200 (1 Juli 20X1)
1$ = Rp 13.150 (1 September 20X1) 
1$ = Rp 13.100 (1 Oktober 20X1)
1$ = Rp 13.300 (30 Oktober 20X1)

CONTOH ILUSTRATIF 2

(a) Pengakuan
pendapatan

dan (b) Penghentian pengakuan
pembayaran di muka

Rp 13.200

Rp 13.100

Rp 13.300

1-Jul-X1 1-Sep-X1 1-Okt-X1

Menyepakati kontrak

Rp 13.150

Penerimaan pembayaran
di muka

30-Okt-X1

Pelunasan piutang

(a)

(b)

(1) 1 Juli 20X1

Menyepakati kontrak

(Tidak ada pencatatan jurnal)

(2) 1 September 20X1

Penerimaan pembayaran di muka dari pelanggan

Bank	 	 	 Rp 526.000 (Db)

	 Pembayaran di muka	 	 Rp 526.000 (Kr)

( $ 40 x Rp 13.150 = Rp 526.000 )

(3) 1 Oktober 20X1

Penyerahan barang kepada pelanggan

Pembayaran di muka	 Rp 526.000 (Db)

	 Pendapatan	 	 	 Rp 526.000 (Kr)

( $ 40 x Rp 13.150 = Rp 526.000 )	

Piutang usaha	 	 Rp 786.000 (Db)

	 Pendapatan	 	 	 Rp 786.000 (Kr)

( $ 60 x Rp 13.100 = Rp 786.000 ) 

(4) 30 Oktober 20X1

Pelunasan piutang

Bank	 	 	 Rp 798.000 (Db)

	 Piutang usaha	 	 	 Rp 786.000 (Kr)

	 Keuntungan selisih kurs	 	 Rp   12.000 (Kr)

( $ 60 x Rp 13.300 = Rp 798.000 )

Nilai piutang

Saat pengakuan piutang 1$ : Rp 13.100 x $ 60 = Rp 786.000 

Saat pelunasan piutang 1$ : Rp 13.300 x $ 60  = Rp 798.000

Keuntungan selisih kurs	                                   Rp   12.000

Piutang	merupakan	aset	moneter,	maka	dari	itu	nilai	

piutang	terpengaruh	perubahan	kurs.	

Ilustrasi Perubahan Kurs Spot
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Beberapa pembayaran untuk pembelian jasa selama suatu periode tertentu

Pada 1 April 20X1, Entitas menyepakati kontrak dengan penyedia jasa. Entitas akan menerima jasa dari penyedia 
jasa secara merata selama 1 Juni 20X1 - 31 Juli 20X1. Entitas disyaratkan untuk membayar kepada penyedia 
jasa sebesar $300 pada 15 Mei 20X1 dan $500 pada 15 Desember 20X1. Pembayaran pada 
15 Mei 20X1 adalah untuk jasa yang akan diterima pada periode 1 Juni 20X1- 31 Juli 20X1 dan pembayaran pada 
15 Desember 20X1 adalah untuk jasa yang akan diterima pada periode  1 Agustus 20X1 - 30 November 20X1

Kurs Spot: 

1$ = 13.000 (1 April 20X1)

1$ = 13.100 (15 Mei 20X1)

1$ = 13.200 (1 Agustus 20X1 - 30 November 20X1) Kurs rata-rata

1$ = 13.300 (15 Desember 20X1)

CONTOH ILUSTRATIF 3

(1) 1 April  20X1

Menyepakati kontrak

(Tidak ada pencatatan jurnal)

(2) 15 Mei 20X1

Pembayaran di muka kepada penyedia jasa

Pembayaran di muka Rp 2.620.000 (Db)

 Bank   Rp 2.620.000 (Kr)

($200 x Rp 13.100 = Rp 2.620.000)

(3) 1 Mei 20X1 - 30 Juni 20X1

Pengakuan beban dan penghentian pengakuan aset 

nonmoneter

Beban atas jasa Rp  2.620.000 (Db)

Pembayaran di muka  Rp 2.620.000 (Kr)

(Beban per bulan: 200/2 x Rp 13.100 =  Rp 1.310.000)

(Jumlah beban: Rp 1.310.000/bulan x 2 bulan = 

Rp 2.620.000)

(4) 1 Agustus 20X1 - 30 November 20X1

Pengakuan beban atas jasa dan utang terkait jasa yang 

belum dibayarkan kepada penyedia jasa

Beban atas jasa  Rp 5.280.000 (Db)

 Liabilitas   Rp 5.280.000 (Kr)

(Beban per bulan: 400/4 x 13.200 = Rp 1.320.000)

(Jumlah beban: Rp 1.320.000/bulan x 4 bulan = 

Rp 5.280.000)

(5) 15 Desember 20X1

Pembayaran utang atas jasa yang telah diberikan oleh 

penyedia jasa

Liabilitas  Rp 5.280.000 (Db)

Kerugian selisih kurs Rp      40.000 (Db)

 Bank   Rp 5.320.000 (Kr) 

Nilai utang

Saat pengakuan 1$ : Rp 13.200 x $ 400  = Rp 5.320.000

Saat pelunasan  1$ : Rp 13.300 x $ 400  = Rp 5.280.000 

Kerugian selisih kurs	                 Rp     40.000

(a) Pengakuan
beban atas jasa

dan (b) Penghentian
pengakuan pembayaran 

di muka

Rp 13.250

Rp 13.100

Rp 13.300

1-Mei-X1 s.d 
 30-Jun-X1Menyepakati kontrak

1-Apr-X1 15-Mei-X1 

Rp 13.200

Pembayaran di muka
kepada penyedia jasa

15-Des-X1
Pelunasan utang
kepada pemberi

jasa

1-Agu-X1 s.d
30-Nov-X1 

(a) Pengakuan
beban atas jasa

dan (b) Pengakuan
utang atas jasa

Utang 

merupakan

aset moneter, 

maka dari itu 

nilai utang 

terpengaruh 

perubahan kurs

Rp 13.000
(a)

(b)
(b)

(a)

Ilustrasi Perubahan Kurs Spot
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Beberapa penerimaan atas pendapatan yang diakui pada beberapa waktu

Pada 1 Februari 20X1, Entitas menyepakati kontrak untuk menjual dua produk kepada pelanggan. Entitas 
mengalihkan produk pertama pada 1 April 20X1 dan produk kedua pada 1 Juli 20X1. Sesuai dengan syarat dalam 
kontrak, pelanggan membayar dengan harga beli tetap senilai $1.000, Entitas menerima pembayaran di muka 
sebesar $200 pada 28 Februari 20X1 dan sisa dari pembayaran akan jatuh tempo dan diterima dari pelanggan 
pada 1 Juli 20X1.

Kurs Spot: 

1$ = 13.900 (1 Februari 20X1)

1$ = 14.100 (28 Februari 20X1)

1$ = 14.300 (1 April 20X1)

1$ = 14.200 (1 Juli  20X1) 

CONTOH ILUSTRATIF 4

(1) 1 Februari  20X1

Menyepakati kontrak

(Tidak ada pencatatan jurnal)

(2) 28 Februari 20X1

Penerimaan pembayaran di muka dari pelanggan.

Bank   Rp 2.820.000 (Db)

 Pembayaran di muka Rp 2.820.000 (Kr)

($200 x Rp 14.100 = Rp 2.820.000)

(3) 1 April 20X1

Penyerahan barang pertama kepada pelanggan, dan 

pengakuan pendapatan dan piutang.

Pembayaran di muka Rp 2.820.000 (Db)

Piutang usaha  Rp 3.575.000 (Db)

 Pendapatan  Rp 6.395.000 (Kr)

($200 x Rp 14.100 = Rp 2.820.000)

($250 x Rp 14.300 = Rp 3.575.000)

(4.2) 1 Juli 20X1

Pemutakhiran nilai piutang usaha, karena piutang usaha 

termasuk aset moneter.

Kerugian selisih kurs Rp 25.000 (Db)

 Piutang usaha  Rp 25.000 (Kr)

Nilai piutang 

Saat pengakuan 1$ : Rp 14.300 x $ 250  = Rp 3.575.000

Saat pelunasan  1$ : Rp 14.200 x $ 250  = Rp 3.550.000

Kerugian selisih kurs	                 Rp     25.000

(4.1) 1 Juli 20X1

Penyerahan barang kedua kepada pelanggan, pelunasan 

piutang usaha, dan pengakuan pendapatan.

Bank   Rp 11.360.000 (Db)

 Piutang usaha  Rp 3.550.000 (Kr)

 Pendapatan  Rp 7.810.000 (Kr)

($800 x Rp 14.200 = Rp 11.360.000)

($250 x Rp 14.200 = Rp  3.550.000)

Rp 14.300

Rp 14.100

Rp 14.400

1-Apr-X1 
 (a) Penyerahan
barang pertama

kepada pelanggan dan
penghentian pengakuan

pembayaran di muka
(b) Pengakuan pendapatan

dan piutang 

Menyepakati kontrak

1-Feb-X1 28-Feb-X1 

Rp 14.200

Penerimaan pembayaran
di muka dari pelanggan

1-Jul-X1 

Rp 13.900
(a)

(b)
(b)

(a)

 
 (a) Penyerahan
barang kedua

kepada pelanggan,
(b) Pengakuan pendapatan

dan piutang 

Ilustrasi Perubahan Kurs Spot
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TANGGAL EFEKTIF DAN KETENTUAN TRANSISI

Tanggal Efektif

Entitas menerapkan Interpretasi ini untuk periode pelaporan tahunan yang dimulai pada atau setelah 
tanggal 1 Januari 2019. Penerapan dini diperkenankan. Jika entitas menerapkan Interpretasi ini untuk 
periode lebih awal, maka entitas mengungkapkan fakta tersebut.

Ketentuan Transisi

Dalam penerapan awal, entitas harus menerapkan Interpretasi ini:
a. secara retrospektif dengan menerapkan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi  
    Akuntansi, dan Kesalahan; atau
b. secara prospektif untuk semua aset, beban dan penghasilan dalam ruang lingkup Interpretasi ini    
    pada saat pengakuan awal atau setelah:
    (i)  awal periode pelaporan ketika entitas pertama kali menerapkan Interpretasi ini; atau
    (ii) awal periode pelaporan sebelumnya yang disajikan sebagai informasi komparatif dalam laporan 
         keuangan dari periode pelaporan ketika entitas pertama kali menerapkan Interpretasi ini.

Entitas yang menerapkan penerapan awal secara prospektif, pada saat penerapan awal, menerapkan 
Interpretasi ini untuk aset, beban dan penghasilan yang awalnya diakui pada atau setelah awal periode 
pelaporan dalam awal periode pelaporan ketika entitas pertama kali menerapkan Interpretasi ini atau 
awal periode pelaporan sebelumnya yang disajikan sebagai informasi komparatif dalam laporan 
keuangan dari periode pelaporan ketika entitas pertama kali menerapkan Interpretasi ini.
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DISCLAIMER

Publikasi ini disusun oleh Divisi Teknis dan Standar
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan supervisi 
Komite Asistensi dan Implementasi Standar Profesi (KAISP) 
IAPI. Publikasi ini bukan pernyataan resmi dari Pengurus 
IAPI. Contoh ilustratif dalam Technical Newsflash ini dibuat 
tanpa menerapkan ketentuan perpajakan yang berlaku di 
Indonesia, khususnya yang diterapkan dalam transaksi 
impor atau ekspor. IAPI tidak bertanggungjawab atas 
kerugian yang dialami oleh pihak yang melakukan atau 
menahan diri untuk melakukan suatu tindakan dengan 
mendasarkan pada materi publikasi ini secara langsung 
maupun tidak langsung, baik yang disebabkan oleh kelalaian 
atau hal lainnya.

Sumber: ISAK 33: Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka,
“SAK”, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2018.

DISCLAIMER

Publikasi ini disusun oleh Divisi Teknis dan Standar
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan supervisi 
Komite Asistensi dan Implementasi Standar Profesi (KAISP) 
IAPI. Publikasi ini bukan pernyataan resmi dari Pengurus 
IAPI. Contoh ilustratif dalam Technical Newsflash ini dibuat 
tanpa menerapkan ketentuan perpajakan yang berlaku di 
Indonesia, khususnya yang diterapkan dalam transaksi 
impor atau ekspor. IAPI tidak bertanggungjawab atas 
kerugian yang dialami oleh pihak yang melakukan atau 
menahan diri untuk melakukan suatu tindakan dengan 
mendasarkan pada materi publikasi ini secara langsung 
maupun tidak langsung, baik yang disebabkan oleh kelalaian 
atau hal lainnya.

Hak Cipta © 2019 Institut  Akuntan Publik Indonesia

Untuk informasi mengenai publikasi, silahkan hubungi:
Email:  /  teknis@iapi.or.id samad@iapi.or.id
Telp: (021) 7507363 ext. 112 (Divisi Teknis dan Standar)

http://info@iapi.or.id
http://info@iapi.or.id
http://www.iapi.or.id
http://teknis@iapi.or.id
http://samad@iapi.or.id

	1: Cover
	2: Approval
	3: Content
	4: Content 2
	5: Content 3
	6: Content 4
	7: Content 5
	8: Content 4
	9: Cover Penutup

